
 Analisis Pengaruh Pekerjaan Part Time terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Muda Mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang 

11112 

 

 

 

Department of Digital Business  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business  (RIGGS) 

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/RIGGS  

Vol.  5 No. 1 (2026) pp: 11112-11120 

P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

Analisis Pengaruh Pekerjaan Part Time terhadap Produktivitas Tenaga 

Kerja Muda Mahasiswa Universitas Negeri Semarang 
 

Shovi Hidayati1, Isnaini Zafitri Sholehah2, Septika Anggun Kusmawati3, Karina Rahma Fatiya4, Nina Farliana5  
1,2,3,4,5Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Semarang 

1wonowosodaon@students.unnes.ac.id, 2isnainizafitri@students.unnes.ac.id, 
3septikaanggun060@students.unnes.ac.id, 4karinarahmaa@students.unnes.ac.id, 5ninafarliana@mail.unnes.ac.id 

Abstrak  

Perkembangan global dan digitalisasi dalam bidang ekonomi mendorong peningkatan fleksibilitas di pasar tenaga kerja, 

termasuk munculnya pekerjaan part time yang diminati kalangan mahasiswa. Perubahan ini dipengaruhi oleh kemajuan 

teknologi, kebutuhan industri terhadap tenaga kerja yang adaptif, serta meningkatnya akses informasi mengenai peluang 

kerja. Dalam situasi di mana angka pengangguran di kalangan usia muda cukup tinggi, pekerjaan part time menjadi salah 

satu strategi bagi mahasiswa untuk memperoleh penghasilan tambahan sekaligus pengalaman kerja yang relevan dengan 

dunia profesional. Selain itu, pekerjaan part time juga berperan dalam membentuk kemandirian serta memperluas jaringan 

sosial dan profesional mahasiswa.Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pekerjaan part time terhadap 

produktivitas tenaga kerja muda pada mahasiswa Universitas Negeri Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif analitis untuk menggambarkan secara mendalam fenomena yang terjadi. Partisipan 

dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu mahasiswa yang sedang atau pernah menjalani pekerjaan part time. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan observasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan part time 

mampu meningkatkan kemampuan manajemen waktu, kedisiplinan, serta keterampilan kerja seperti komunikasi dan 

tanggung jawab. Namun, beban kerja yang berlebihan berpotensi mengganggu aktivitas akademik jika tidak dikelola dengan 

baik. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara pekerjaan dan studi agar mahasiswa tetap optimal dalam kedua 

bidang tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang 

lebih adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa yang bekerja. 

Kata Kunci: Part Time, Tenaga Kerja, Produktivitas, Aktivitas Akademik, Manajemen Waktu. 

1. Latar Belakang 

Perkembangan globalisasi dan digitalisasi ekonomi telah mengubah karakter pasar tenaga kerja menjadi semakin 

fleksibel. Pola kerja tidak lagi didominasi oleh pekerjaan tetap dan formal, tetapi juga oleh sistem kerja paruh 

waktu, freelance, dan berbasis platfrom digital. Di Indonesia, dinamika ini berlangsung bersamaan dengan 

persoalan tingginya tingkat pengangguran usia muda. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa tingkat 

pengangguran terbuka pada kelompok usia muda secara konsisten berada diatas rata-rata nasional (BPS, 2023). 

Kondisi tersebut menggambarkan adanya tekanan struktural dalam transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. 

Selain faktor keterbatasan lapangan kerja formal, persoalan ini juga berkaitan dengan ketidaksesuaian antara 

kompetensi lulusan dan kebutuhan pasar kerja. Dalam konteks tersebut, umumnya mahasiswa akan memilih 

bekerja dengan sistem kontrak dalam jangka pendek (shortterm contracts) dan kerja part time untuk langkah 

strategi untuk memperoleh pendapatan sekaligus pengalaman kerja (Mardelina & Muhson, 2017). Di lingkungan 

Universitas Negeri Semarang, fenomena mahasiswa yang bekerja paruh waktu cukup terlihat. Mahasiswa terlibat 

dalam berbagai jenis pekerjaan, baik yang relevan dengan bidang studi maupun pekerjaan fleksibel yang tidak 

selalu berkaitan langsung dengan kompetensi akademik. Situasi ini memunculkan dilema produktivitas.    

Di satu sisi, pengalaman kerja dapat membentuk kedisiplinan, kemampuan komunikasi, dan adaptasi terhadap 

lingkungan profesional. Namun di sisi lain, pembagian waktu dan energi antara studi dan pekerjaan berpotensi 

memengaruhi optimalisasi proses pembelajaran. Dalam konteks ini, solusi yang ditawarkan tidak semata-mata 

membatasi mahasiswa untuk bekerja, melainkan mendorong pengelolaan waktu yang efektif, pemilihan jenis 

pekerjaan yang relevan dengan bidang studi, serta dukungan kebijakan kampus yang adaptif terhadap mahasiswa 
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pekerja (Panjaitan et al., 2025). Mahasiswa yang bekerja perlu mampu membagi waktu secara efektif antara 

kewajiban akademik dan pekerjaan. Solusi yang ditawarkan bukanlah melarang mahasiswa untuk bekerja, tetapi 

membantu mereka agar mampu menyeimbangkan peran sebagai pelajar dan pekerja. Dukungan kampus menjadi 

penting, misalnya melalui fleksibilitas akademik, pembinaan manajemen waktu, serta penyediaan program kerja 

atau magang yang relevan dengan bidang studi. Selain itu, mahasiswa juga perlu mempertimbangkan jumlah jam 

kerja dan jenis pekerjaan yang diambil agar tidak mengorbankan kesehatan maupun prestasi akademik.   

Pentingnya penelitian ini dilakukan terletak pada kebutuhan akan data empiris yang mampu menjelaskan apakah 

pekerjaan part time benar-benar berpengaruh signifikan terhadap produktivitas mahasiswa, khususnya di 

Universitas Negeri Semarang. Dalam teori pasar tenaga kerja, penawaran tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat 

upah dan faktor non-upah seperti pendidikan serta kondisi sosial ekonomi. Mahasiswa sebagai bagian dari tenaga 

kerja muda memiliki karakteristik unik karena mereka berada pada fase transisi antara pendidikan dan dunia 

kerja. Oleh karena itu, analisis yang mendalam diperlukan untuk mengetahui hubungan antara jam kerja, jenis 

pekerjaan, motivasi bekerja, dan tingkat produktivitas yang dihasilkan. Dengan demikian, penelitian mengenai 

pengaruh pekerjaan part time terhadap produktivitas tenaga kerja muda mahasiswa Universitas Negeri Semarang 

menjadi relevan untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai bagaimana mahasiswa dapat tetap produktif secara akademik sekaligus memperoleh manfaat dari 

pengalaman kerja. Hasil penelitian nantinya tidak hanya bermanfaat secara akademis, tetapi juga dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi mahasiswa, pihak universitas, dan pembuat kebijakan dalam merancang sistem 

pendidikan yang lebih adaptif terhadap realitas mahasiswa pekerja.    

Alasan penelitian ini penting untuk dilakukan karena mahasiswa yang bekerja part time semakin meningkat 

seiring dengan tingginya kebutuhan ekonomi dan motivasi untuk mendapatkan pengalaman kerja sejak dini. 

Penelitian ini memberikan wawasan yang lebih komprehensif bagaimana pekerjaan part time berdampak pada 

produktivitas tenaga kerja muda sekaligus sebagai dasar pertimbangan untuk mahasiswa, institusi pendidikan, 

dan keterlibatan dalam pasar tenaga kerja. Tujuan dari adanya penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh pekerjaan part time terhadap produktifitas tenaga kerja muda pada kalangan mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang. Penelitian ini menilai seberapa besar produktivitas mahasiswa yang terlihat dari 

prestasi akademik, keterampilan manajemen waktu, serta pengembangan kemampuan dan keterampilan kerja. Di 

samping itu, penelitian ini juga berfokus pada identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi seberapa besar atau 

kecilnya dampak pekerjaan part time, seperti jumlah jam kerja, jenis pekerjaan yang diambil, serta kemampuan 

mahasiswa dalam mengatur keseimbangan antara tanggung jawab kuliah dan pekerjaan yang mereka jalani. 

Dengan demikian, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran dan wawasan tentang 

pengaruh pekerjaan part time terhadap kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja.   

Penelitian ini memberikan uraian secara rinci bagaimana kondisi yang menunjukan produktivitas tenaga kerja 

muda mahasiswa Universitas Negeri Semarang. Data ini dapat digunakan untuk memahami tingkat emosional 

yang mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami emosi dirinya sendiri dan orang lain serta 

kecerdasan yang dimiliki oleh mahasiswa pekerja part time dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukan 

nilai akademis mahasiswa yang diiringi dengan bekerja part time. Analisis ini juga dapat menunjukan 

produktivitas tenaga kerja yang memiliki manfaat bagi dirinya sendiri seperti memanajemen waktu. Motivasi 

untuk menjadi pekerja partime dapat dilihat dari hasil penelitian ini. 

2. Metode Penelitian 

1. Bentuk dan Strategi Penelitian   

Penelitian kualitatif adalah sebuah pendekatan yang sangat penting dan relevan untuk memahami fenomena 

manusia, budaya, serta interaksi sosial dari sudut pandang individu yang diteliti. Fokus dari penelitian kualitatif 

lebih pada proses dan makna, bukan pada pengukuran atau perhitungan kuantitatif, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif tentang isu yang sedang dihadapi. Dalam pendekatan ini, 

desain, jenis, dan metode yang digunakan disesuaikan dengan tujuan dan karakteristik masalah yang diteliti, 

sehingga mampu mempertahankan kedalaman dan integritas informasi yang dikumpulkan. Desain penelitian 

kualitatif bersifat fleksibel, terbuka, dan dinamis, memungkinkan peneliti untuk melakukan penyesuaian sesuai 

dengan konteks dan situasi yang ada di lapangan (Prawanti et al., 2025).   

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif analitis. Metode 

penelitian kualitatif karena bertujuan untuk menangkap lebih dalam fenomena pekerjaan part time dijalani 

mahasiswa berserta dampaknya terhadap produktivitas tenaga kerja muda, khususnya mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang. Metode ini memberikan galian pengalaman, persepsi, motivasi, dan strategi mahasiswa dalam 

menyelaraskan aktivitas akademik dengan pekerjaan secara lebih komprehensif dan kontekstual bagi peneliti. 
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Penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran sistematis mengenai kondisi produktivitas 

mahasiswa pekerja part time tanpa melakukan manipulasi variabel. Dalam konteks ini, produktivitas tidak hanya 

dipahami sebagai capaian akademik semata, tetapi juga mencakup kemampuan manajemen waktu, kedisiplinan, 

tanggung jawab, serta pengembangan keterampilan kerja yang relevan dengan kesiapan memasuki dunia. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak sekadar mendeskripsikan fenomena, tetapi juga menganalisis hubungan 

makna anatara pengalaman bekerja dan dinamika produktivitas mahasiswa.   

Partisipan penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling yang melibatkan mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang yang aktif dalam perkuliahan dan sedang atau pernah terlibat menjalani pekerjaan part time. 

Pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara mendalam, dan observasi. Wawancara dilakukan secara 

terstruktur untuk memperoleh informasi mengenai motivasi bekerja, manajemen waktu, pengaruh terhadap 

produktivitas dan tantangan yang dihadapi. Observasi dilakukan supaya peneliti dapat melihat secara langsung 

bagaimana mahasiswa mengatur perannya. Analisis data menggunakan model analisis interaktif yang mencakup 

tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses reduksi data dilakukan dengan 

memilah dan menitikberatkan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Data disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif supaya lebih mudah dipahami. Kemudian penarikan kesimpulan dilakukan bertahap dengan 

membandingkan hasil yang diperoleh dengan teori-teori yang relevan.  

2. Proses Penelitian   

Gambaran proses penelitian dapat dilihat dalam gambar 1 berikut.   

 

Gambar 1. Proses Aliran Metodologi Penelitian 

Sumber: Peneliti, 2026     

3.  Hasil dan Diskusi 

Bagian hasil dan pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk memaparkan temuan penelitian yang 

diperoleh melalui proses pengumpulan dan analisis data, serta mengkaji temuan tersebut secara lebih mendalam 

dengan mengaitkannya pada konsep teoritis maupun hasil penelitian sebelumnya. Penyajian hasil penelitian 

dilakukan secara sistematis agar mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai fenomena yang diteliti. 

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, hasil penelitian umumnya disajikan dalam bentuk uraian yang menjelaskan 

fenomena secara komprehensif berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui berbagai teknik pengumpulan 

data. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami suatu fenomena secara lebih mendalam melalui 

proses analisis, pemaknaan, serta pengelompokan informasi yang diperoleh dari responden penelitian, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang utuh terhadap pengalaman subjektif informan (Alsafy et al., 2025).  

Analisis data dalam penelitian kualitatif tidak hanya berfokus pada penyajian data, tetapi juga menekankan pada 

proses interpretasi dan penjelasan terhadap makna dari data yang diperoleh. Melalui proses tersebut, peneliti 

dapat mengidentifikasi pola, hubungan, serta kecenderungan yang muncul dari fenomena yang diteliti sehingga 

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai topik penelitian. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa analisis data dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel serta 

memberikan pemahaman terhadap fenomena yang dikaji (Putri, 2023). Oleh karena itu, hasil penelitian tidak 

hanya disajikan dalam bentuk deskripsi data, tetapi juga dilengkapi dengan pembahasan yang mengaitkan 

temuan penelitian dengan teori maupun penelitian terdahulu yang relevan. 

Fenomena kuliah sambil bekerja juga berpotensi memberikan dampak terhadap aktivitas akademik mahasiswa, 

dimana pekerjaan part-time dapat memengaruhi waktu dan konsentrasi belajar sehingga berisiko menurunkan 

kinerja akademik apabila tidak dikelola dengan baik. Fenomena kuliah sambil bekerja juga berpotensi 
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memberikan dampak terhadap aktivitas akademik mahasiswa, dimana pekerjaan part-time dapat memengaruhi 

waktu dan konsentrasi belajar sehingga berisiko menurunkan kinerja akademik apabila tidak dikelola dengan 

baik (Sarah et al., n.d.). Fenomena tersebut menjadi salah satu bentuk dinamika sosial yang berkembang di 

kalangan mahasiswa, dimana sebagian mahasiswa tidak hanya menjalankan peran sebagai peserta didik tetapi 

juga sebagai individu yang terlibat dalam aktivitas kerja. Penelitian yang dilakukan secara sistematis dapat 

memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai dinamika sosial maupun perilaku individu dalam 

menghadapi tuntutan akademik dan ekonomi yang berkembang di masyarakat.   

Hasil penelitian pada bagian ini disajikan dalam bentuk deskripsi data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang 

diisi oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang menjalani pekerjaan part time. Data tersebut kemudian 

diolah dan disajikan dalam bentuk tabel untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik 

pekerjaan part time yang dijalani mahasiswa. Penyajian tabel dimaksudkan untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami distribusi data penelitian sebelum dilakukan pembahasan lebih lanjut pada subbab berikutnya, 

dimana proses tabulasi data dilakukan dengan memasukkan data ke dalam tabel agar memudahkan dalam 

analisis serta pengelompokan data (Christina F., 2023).  

Tabel 1. Jenis Pekerjaan Part Time Mahasiswa Universitas Negeri Semarang 

No.   Jenis Pekerjaan Part Time   
Jumlah 

Mahasiswa   
Presentase   

1   Jaga stand makanan   5   26,3%   

2   Laundry   4   21,1%   

3   Online shop   2   10,5%   

4   Waiters   2   10,5%   

5   Jasa Titip   1   5,3%   

6   Antar jemput   1   5,3%   

7   Affiliate   1   5,3%   

8   Pengajar les   1   5,3%   

9   Driver   1   5,3%   

   

Presentase diambil dari 100%   

Sumber: Data kuesioner penelitian diolah oleh peneliti (2026)   

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang menjadi responden 

penelitian memiliki beragam jenis pekerjaan part time. Jenis pekerjaan yang paling banyak dilakukan adalah 

menjaga stand makanan dengan jumlah lima mahasiswa atau sekitar 26,3% dari total responden. Selanjutnya 

pekerjaan di bidang laundry menempati posisi kedua dengan empat mahasiswa atau sekitar 21,1%. Berdasarkan 

profil responden penelitian, terdapat dua kategori jam bekerja yaitu full time dan part time. Part time atau kerja 

paruh waktu biasanya hanya bekerja selama 3-5 jam per hari yang berarti total jam kerjanya kurang dari 40 jam 

dalam seminggu (Silvia & Yuniawan, 2017). Selain itu terdapat beberapa jenis pekerjaan lain seperti online 

shop, waiters, jasa titip, antar jemput, affiliate, pengajar les, serta driver dengan jumlah yang lebih sedikit. Data 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memilih pekerjaan part time yang relatif fleksibel dan dapat 

disesuaikan dengan jadwal perkuliahan mereka. Keberagaman jenis pekerjaan tersebut juga menggambarkan 

bahwa mahasiswa memiliki berbagai alternatif pekerjaan yang dapat dilakukan selama masa studi untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi maupun memperoleh pengalaman kerja.   

1. Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Bekerja Part Time    

Motivasi merupakan salah satu faktor penting yang mendorong mahasiswa terlibat dalam bekerja part time. 

Berdasarkan data dari hasil pengisian kuesioner oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang, mayoritas 



Shovi Hidayati1, Isnaini Zafitri Sholehah2, Septika Anggun Kusmawati3, Karina Rahma Fatiya4, Nina Farliana5  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.7644 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

11116 

 

 

responden menunjukkan Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) terhadap pernyataan yang berhubungan dengan 

alasan melakukan pekerjaan part time. Hal ini mengindikasikan bahwa pilihan mahasiswa untuk bekerja sambil 

mengikuti perkuliahan dipengaruhi oleh beberapa motivasi, baik yang berkaitan dengan kebutuhan ekonomi 

maupun pengembangan diri. Banyak mahasiswa bekerja untuk membantu kebutuhan harian dan membayar biaya 

pendidikan. Selain itu, bekerja parttime mengajarkan kemandirian dan membantu mahasiswa mengurangi 

ketergantungan finansial pada orang tua. Dalam beberapa kasus, mahasiswa bekerja untuk menabung demi masa 

depan atau membiayai kegiatan yang memperkaya keterampilan mereka selama kuliah (Ayuningsih et al., 2025). 

Mahasiswa dapat memperoleh tambahan penghasilan untuk membayar biaya pendidikan dan kebutuhan sehari-

hari, mereka juga dapat mengembangkan keterampilan, manajemen waktu, pemasaran digital, dan sebagainya 

yang bermanfaat untuk dunia kerja di masa depan.   

Pada pernyataan pertama "Saya bekerja part time karena kebutuhan ekonomi", sebagian besar responden 

menyatakan setuju dan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi menjadi sebuah alasan utama 

mahasiswa dalam memilih untuk bekerja sambil kuliah/studi. Banyak dari mahasiswa yang memanfaatkan 

pekerjaan part time untuk pemenuhan kebutuhan pribadi maupun menunjang biaya pendidikan. Spesifiknya, 

kebutuhan mahasiswa untuk mendukung kelancaran pendidikannya sangat beragam dan harus dipenuhi supaya 

tidak terganggu kebutuhan pendidikannya seperti untuk membeli alat tulis, biaya fotokopi, biaya penelitian, 

biaya praktik, internet, dan pendanaan lainnya seperti makanan, kos, BBM, service kendaraan, dan sebagainya 

sehingga membuat mahasiswa untuk memutar otak untuk mencari bagaimana cara mencukupi kebutuhan 

pendidikan juga biaya hidup sehari-hari. Ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa mahasiswa 

melakukan pekerjaan part time sebagai strategi untuk memenuhi kebutuhan finansial dan sekaligus untuk 

menjaga keberlanjutan pendidikan mereka (Agustina & Mardalis, 2024).  

Kedua, dalam pernyataan “Saya bekerja part time untuk menambah pengalaman kerja sebelum lulus”, 

mayoritas responden juga menunjukkan sikap setuju. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya melihat 

pekerjaan paruh waktu sebagai sumber pendapatan, tetapi juga sebagai cara untuk mendapatkan pengalaman 

kerja sejak awal. Pengalaman kerja yang didapatkan selama kuliah dapat memberikan keunggulan kompetitif 

saat mahasiswa memasuki dunia kerja setelah mereka lulus. Penelitian yang dilakukan oleh (Maharani et al., 

2024) mengungkapkan bahwa pengalaman yang didapatkan melalui pekerjaan paruh waktu dapat meningkatkan 

kesiapan untuk bekerja dan membentuk sikap profesional mahasiswa ketika menghadapi lingkungan kerja. Lalu 

dalam pernyataan ketiga “Pekerjaan part time membantu saya memperluas relasi dan jaringan profesional”, 

mayoritas responden menyatakan jawaban setuju dan sangat setuju. Ini menandakan bahwa para mahasiswa 

sadar akan betapa pentingnya membangun koneksi sosial dan profesional sejak awal perkuliahan. Dengan 

bekerja part time, mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi dengan berbagai individu seperti 

rekan kerja, atasan, dan pelanggan yang dapat secara tidak langsung memperluas jaringan profesional mereka. 

Koneksi tersebut dapat menjadi aset sosial yang krusial dalam mendapatkan kesempatan kerja di masa depan.   

Selanjutnya dalam pernyataan keempat "Saya bekerja part time untuk meningkatkan keterampilan yang tidak 

saya dapatkan di bangku kuliah", sebagian besar responden juga masih menunjukkan tingkat persetujuan yang 

cukup signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa pekerjaan part time dipandang sebagai alat pembelajaran 

praksis yang dapat melengkapi pengetahuan yang didapat selama kuliah. Dengan pengalaman kerja, mahasiswa 

mampu meningkatkan berbagai keterampilan seperti komunikasi, bekerja dalam tim, kemampuan beradaptasi, 

serta pengelolaan/manajemen waktu. Temuan ini mengungkapkan bahwa partisipasi mahasiswa dalam pekerjaan 

paruh waktu tidak hanya memberikan wawasan terkait pekerjaan, namun juga berfungsi sebagai alat untuk 

memperkuat keterampilan non-akademik yang krusial di lingkungan kerja. Dengan demikian, sangat penting 

untuk memberikan fokus yang mendalam terhadap pengembangan serta pendidikan soft skills sebagai bagian 

yang tidak terpisahkan dari pendidikan dan perkembangan pribadi.    

Soft skills sangat dibutuhkan oleh setiap individu, khususnya mahasiswa yang merupakan orang yang paling 

berhubungan dekat dengan kebutuhan karir. Soft skills dapat mempersiapkan mahasiswa untuk peran 

kepemimpinan, memungkinkan mereka untuk menginspirasi orang lain, memimpin tim, dan menghadapi 

berbagai tantangan dalam peran kepemimpinan (Afriani et al., 2025). Secara keseluruhan, hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa dorongan mahasiswa untuk bekerja part time tidak hanya didorong oleh kebutuhan 

ekonomi/finansial, tetapi juga oleh keinginan untuk mendapatkan pengalaman kerja, memperluas koneksi 

profesional, serta meningkatkan keterampilan yang relevan di lingkungan kerja. Penemuan ini menunjukkan 

bahwa pekerjaan part time memiliki kontribusi yang penting dalam proses pengembangan produktivitas tenaga 

kerja muda mahasiswa, khususnya dalam mempersiapkan mereka menghadapi tuntutan pasar kerja yang semakin 

kompetitif.    
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2. Pengaruh Part Time Terhadap Aktivitas Akademik   

Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh pekerjaan part time terhadap manajemen waktu, prestasi 

akademik, produktivitas, serta pengembangan diri mahasiswa. Manajemen waktu diperlukan setiap individu agar 

sesuatu hal yang dilakukan dapat terencana dan terarah guna menciptakan efektivitas dan produktivitas bahkan 

diranah anak perkuliahan. Mahasiswa adalah sebuah tantangan untuk mencapai sebuah kehormatan. Harapan dan 

tanggung jawab mahasiswa begitu besar. Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai proses pendidikan 

tinggi yaitu sebagai berikut; menurut Febrianti et al, 2020 dalam (Hardani, 2024) “pendidikan tinggi dapat 

diartikan sebagai proses lanjutan pendidikan menengah dengan memiliki tujuan untuk membantu sekaligus 

menyiapkan mahasiswa menjadi salah satu bagian anggota masyarakat yang bermanfaat dengan memiliki 

kompetensi akademik dan profesional. Dan menciptakan kemampuan ilmiah, teknis dan artistic.“ Kemampuan- 

kemampuan untuk manajemen waktu sangat diperlukan terutama bagi mahasiswa yang bekerja part time agar 

mahasiswa tetap dapat mempertahankan akademik meskipun bekerja. Berdasarkan hasil analisis observasi 

mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang bekerja part time menunjukan bahwa mereka memiliki strategi 

untuk memanajemen waktunya dan terbukti efektif yang ditandai dengan mereka tetap dapat mengerjakan tugas 

kuliah dengan tepat waktu meskipun sedang bekerja part time. Hasil ini menunjukan bahwa sebagian besar 

mahasiswa yang bekerja part time telah berhasil mengembangkan kemampuan manajerialnya dengan baik dan 

berhasil memenuhi kewajiban akademik secara bersamaan. Kondisi ini selaras dengan anggapan bahwa 

pengalaman bekerja sejak dini mendorong mahasiswa untuk disiplin dalam mengatur aktivitas harian mereka.   

Kehidupan akademik mahasiswa sangat dipengaruhi oleh IPK karena nilai ini memengaruhi periode studi, 

beasiswa, dan peluang pekerjaan di masa depan (Murti & Raihana, 2023). Prestasi akademik merujuk pada 

pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh seseorang untuk mengukur kinerja akademik seseorang. 

Tanggung jawab utama seorang siswa adalah belajar dan mengembangkan cara berpikir yang membantu mereka 

mencapai tujuan belajar mereka. Salah satu kekhawatiran utama mahasiswa yang bekerja part time adalah terkait 

dampaknya terhadap prestasi akademik, namun dari hasil observasi menunjukan gambaran yang menyatakan 

bahwa lingkungan pekerjaan yang mereka jalani tidak mengganggu konsentrasi mereka dalam menjalani 

perkuliahan. Beberapa mahasiswa merasakan dampak negatif terhadap konsentrasi belajar, tetapi mayoritas 

berhasil mempertahakan kinerja akademiknya sehingga pekerjaan part time tidak sertamerta menjadi 

penghambat prestasi akademik apabila dikelola dengan baik.   

Pekerjaan part time saat ini menjadi pekerjaan yang banyak diminati oleh mahasiswa, karena mahasiswa perkerja 

part time dapat memberikan banyak manfaat untuk mempersiapkan mahasiswa dalam berkarir pada dunia kerja 

professional (Prasetya & Siharis, 2023). Pekerjaan part time yang dilakukan oleh mahasiswa harus 

memanajemen waktunya dengan baik selain itu ketrampilan interpersonal baik di lingkungan kerja maupun 

perkuliahan harus selaras. Ketidakseimbangan antara kerja dengan kehidupan perkuliahan dan pribadi dapat 

menimbulkan stres, kelelahan dan penurunan akademik maupun prodyuktivitas kerja. Tetapi berdasarkan hasil 

penelitian, pekerjaan part time memberikan peran penting pada produktivitas dan perkembangan diri pribadi 

mahasiwa. Berawal dari pekerjaan part time ini sebagian besar mahasiswa justru meningkatkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab. Menurut Hadiyanto & Prasadjaningsih dalam ( Panjaitan et al., 2025) sejalan dengan Work Life 

Balance mencerminkan sebuah usaha individu dalam mewujudkan keseimbangan optimal antara tanggung jawab 

profesional dengan aspek-aspek kehidupan pribadinya. Berdasarkan pengalaman kerja part time, pengembangan 

kompetensi komunikasi mahasiswa Setuju bahwa aktivitas bekerja part time ini mengasah soft skill seperti 

kemampuan komunikasi dan adaptasi yang berdampak positif pada kinerja akademik mahasiswa. Menurut Laucu 

(2023). dalam hal ini akan mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa tersebut karena melihat peran ganda 

yang dilalukan oleh mahasiswa tersebut. Kemandirian secara finansial adalah tujuan utama kebanyakan 

mahasiswa yang bekerja part time yang dilihat dari penelitian ini yang menegaskan bahwa hal ini tidak hanya 

mengurangi ketergantungan kepada orang tua tetapi juga membangun karakter mandiri pada diri sendiri yang 

berkelanjutan.   

3. Dampak Pekerjaan Part Time Terhadap Produktivitas Mahasiswa   

Fenomena mahasiswa yang menjalani pekerjaan part time selama perkuliahan semakin banyak ditemukan di 

berbagai perguruan tinggi. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti meningkatnya kebutuhan 

ekonomi, peluang kerja fleksibel, serta keinginan mahasiswa untuk memperoleh pengalaman kerja sejak dini. 

Situasi tersebut menyebabkan mahasiswa tidak hanya berperan sebagai peserta didik, tetapi juga sebagai 

individu yang mulai terlibat dalam aktivitas kerja. Oleh karena itu, keterlibatan mahasiswa dalam pekerjaan part 

time berpotensi memberikan pengaruh terhadap tingkat produktivitas mereka, baik dalam aspek akademik 

maupun pengembangan keterampilan kerja.    
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Dalam penelitian ini, produktivitas mahasiswa tidak hanya diukur melalui pencapaian akademik, tetapi juga 

mencakup kemampuan mengelola waktu, tanggung jawab terhadap tugas, serta pengembangan keterampilan 

yang relevan dengan dunia kerja. Berdasarkan hasil analisis kuesioner yang diperoleh dari mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang yang menjalani pekerjaan part time, sebagian besar responden menyatakan bahwa 

aktivitas bekerja memberikan dampak terhadap kemampuan mereka dalam mengatur waktu serta meningkatkan 

kedisiplinan dalam menjalankan berbagai aktivitas sehari-hari. Mahasiswa yang bekerja umumnya lebih terbiasa 

menyusun prioritas antara kegiatan perkuliahan, penyelesaian tugas akademik, serta tanggung jawab pekerjaan.   

Untuk menggambarkan hasil penelitian secara lebih sistematis, berikut disajikan ringkasan temuan terkait 

dampak pekerjaan part time terhadap produktivitas mahasiswa.   

Tabel 2. Dampak Pekerjaan Part Time terhadap Produktivitas Mahasiswa 

Indikagtor Produktivitas   Temuan Penelitian   

Manajemen waktu   Mahasiswa lebih terstruktur dalam   mengatur 

aktivitas   

Keterampilan kerja   Terjadi peningkatan kemampuan komunikasi dan 

kerja sama   

Motivasi akademik   Sebagian mahasiswa lebih terdorong 

menyelesaikan studi tepat waktu   

Konsentrasi belajar   Sebagian mahasiswa mengalami kelelahan ketika 

jam kerja terlalu tinggi   

 

Sumber: Hasil olahan data oleh peneliti (2026)   

Berdasarkan temuan tersebut, pekerjaan part time diketahui memiliki pengaruh terhadap pola aktivitas 

mahasiswa, khhususnya dalam pengelolaan waktu. Mahasiswa yang menjalani pekerjaan part time umumnya 

memiliki jadwal kegiatan yang lebih padat sehingga mereka dituntut untuk mampu mengatur waktu secara 

efektif. Kondisi ini secara tidak langsung mendorong mahasiswa untuk mengembangkan kedisiplinan serta 

kemampuan menentukan prioritas dalam menjalankan berbagai aktivitas akademik maupun pekerjaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan  temuan (Nidogon Višnjić et al., 2024) yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

bekerja selama masa studi cenderung memiliki kemampuan manajemen waktu yang lebih baik karena terbiasa 

menghadapi tanggung jawab ganda antara pekerjaan dan perkuliahan. Selain itu, penelitian (Agni, 2022) juga 

mengungkapkan bahwa pengalaman kerja paruh waktu dapat meningkatkan kemandirian serta kedisiplinan 

mahasiswa.   

Selain meningkatkan kemampuan menajamen waktu, pekerjaan part time juga berkontribusi terhadap 

pengembangan keterampilan kerja mahasiswa. Melalui pengalaman bekerja, mahasiswa memperoleh 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan praktis yang tidak selalu diperoleh dalam proses pembelajaran 

di dalam kerlas. Beberapa keterampilan yang berkembang antara lain kemampuan menyelesaikan permasalahan 

dalam lingkungan kerja. Keterampilan tersebut merupakan bagian penting dari kompetensi yang dibutuhkan 

dalam dunia kerja. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengalaman kerja selama masa studi dapat 

berkontibusi terhadap pengembangan modal manusia (human capital). Pengalaman tersebut membantu 

mahasiswa memahami dinamika dunia kerja serta meningkatkan kesiapan mereka dalam memasuki pasar tenaga 

kerja setelah menyelesaikan pendidikan tinggi (Kroupová, 2021).   

Namun demikian, pekerjaan part time juga dapat memberikan dampat negatif apabila waktu kerja yang dijalani 

terlalu tinggi. Mahasiswa yang memiliki beban kerja yang cukup besar berpotensi mengalani kelelahan fisik 

maupun mental sehingga dapat mempengaruhi konsentrasi dalam mengikuti kegiatan perkuliahan serta 

menyelesaikan tugas akademik (Amadi et al., 2022). Kondisi tersebut dapat menyebabkan berkurangnya waktu 

belajar serta menurunnya fokus mahasiswa dalam proses pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang bekerja dengan durasi kerja yang terlalu panjang memiliki kecenderungan mengalani 

penurunan performa akademik karena keterbatasan waktu belajar serta meningkatnya tingkat kelelahan yang 

dialami (Ryan Paul Hulla, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa dampak pekerjaan part time terhadap 
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produktivitas mahasiswa sangat dipengaruhi oleh kemampuan akademik individu dalam menjaga keseimbangan 

antara aktivitas akademik dan pekerjaan.   

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pekerjaan part time memiliki pengaruh yang 

bersifat ganda terhadap produktivitas mahasiswa. Di satu sisi, pekerjaan part time dapat meningkatkan 

kemampuan manajemen waktu, kedisiplinan, serta keterampilan kerja yang bermanfaat bagi pengembangan diri 

mahasiswa. Namun di sisi lain, apabila tidak dikelola dengan baik, pekerjaan tersebut berpotensi menganggu 

aktivitas akademik karena meningkatnya beban fisik dan mental yang dialami mahasiswa. Oleh karena itu, 

kemampuan mahasiswa dalam menjaga keseimbangan antara kegiatan akademik dan pekerjaan menjadi faktor 

penting agar produktivitas tetap dapat dipertahankan. 

4.  Kesimpulan 

Digitalisasi telah mengubah pasar kerja modern yang meyebabkan munculnya pengaturan kerja yang fleksible 

seperti pekerjaan part time, feelance, dan platform digital. Fenomena kerja part time di kalangan mahasiswa 

semakin umum, termasuk di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Semarang. Motivasi untuk bekerja mereka 

bukan hanya tentang kebutuhan finansial tetapi juga tentang mendapatkan pengalaman kerja sejak dini, 

membangun jaringan profesional, dan mengembangkan ketrampilan yang tidak sellau dipelajari di perguruan 

tinggi. Sebagian mahasiswa menunjukan bahwa mereka dapat mengatur waktu dengan baik, meningkatran 

keterampilan komunikasi, kerjasama tim, dan pemecahan masalah. Kemandirian finansial yang dikembangkan 

dapat membangun karakter yang kuat dan meningkatkan rasa tanggung jawab dan membantu mereka siap saat 

mengadapi dunia kerja setelah menyelesaikan perguruan tinggi. Namun, kerja part time dapat memiliki dampak 

negatif terutama ketika beban kerja terlalu berat akan menyebabkan kurangnya fokus, konsentrasi menurun, dan 

nilai akademik menurun. Oleh karena itu, pengaruh kerja part time terhadap produktivitas mahasiswa bergantung 

pada diri masing-masing individu untuk menjaga keseimbangan antara kuliah dan kerjanya.  Berdasarkan 

temuan penelitian mengenai pengaruh part time terhadap produktivitas tenaga kerja muda mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang, mahasiswa yang menjalani pekerjaan sambilan disarankan untuk mampu mengatur waktu dan 

menentukan prioritas kegiatan secara lebih bijak sehingga keseimbangan antara tanggung jawa akademik dan 

pekerjaan tetap dapat dipertahankan. Selain itu, mahasiswa juga perlu mempertimbangkan jenis pekerjaan yang 

dijalani serta jumlah jam kerja agar aktivitas tersebut tidak memberikan dampak negatif terhadap proses belajar 

maupun kondisi kesehatan fisik dan mental. Dari sisi institusi, pihak Universitas diharapkan dapat memberikan 

dukungan yang kebih responsif bagi mahasiswa yang bekerja, misalnya melalui pembinaan mengenai 

manajemen waktu, penyediaan program magang yang selaras dengan bidang keilmuan, serta kebijakan akademik 

yang cukup fleksibel tanpa mengurangi kualitas pembelajaran. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian serupa dapat dikembangkan dengan melibatkan jumlah responden yang lebih luas serta menggunakan 

pendekatan metodologi yang lebih beragam sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai hubungan antara pekerjaan part time, produktivitas mahasiswa, dan kesiapan tenaga kerja muda dalam 

menghadapi dinamika pasar kerja yang terus berkembang. 
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